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ABSTRAK 
 
Agradasi adalah penumpukan bahan-bahan yang terjadi oleh karena gaya angkut berhenti, misalkan karena 
dasar sungai tempat berlangsungnya pengangkutan tidak lagi berlanjut melainkan berubah menjadi datar. 
Proses terjadinya agradasi dasar sungai pada hulu akibat adanya pemasangan bangunan air. Selain itu 
degradasi juga dipengaruhi oleh debit,  waktu pengaliran dan angkutan sedimen. Oleh karena itu dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk.mengetahui kecenderungan dasar sungai sebagai akibat terjadinya perubahan 
waktu pengaliran dan perubahan debit serta pengaruh variasi bangunan pada proses agradasi. Penelitan ini 
dilakukan dengan uji model eksperimental di LaboratoriumTeknik Sipil Keairan yang berlokasi digedung Pusat 
Kegiatan Penelitian (PKP) Universitas Hasanuddin, dengan menggunakan2 variasi debit (Q), 3 variasi waktu 
(t), 2 variasi kelompok pilar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama pengaliran air, semakin 
sedikit pula agradasi yang terjadi, bahkan sama sekali tidak ada agradasi yang terjadi sebaliknya semakin 
cepat waktu pengaliran semakin banyak agradasi yang terjadi. Begitu pula pengaruh variasi bangunan pada 
proses agradasi dapat disimpulkan bahwa semakin rapat jarak antar tiang semakin kecil kemungkinan agradasi 
yang terjadi. Sebaliknya semakin besar jarak antar tiang,semakin banyak pula agradasi yang terjadi.  
 
 
Kata kunci : Agradasi, Pilar. 
                                                 
1
 Dosen S1, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 Makassar, INDONESIA 
2
 Mahasiswi S1, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 Makassar, INDONESIA 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah  
Agradasi dasar sungai adalah 
penumpukan bahan-bahan yang terjadi oleh 
karena gaya angkut berhenti. Agradasi ini 
terjadi karena perubahan kecepatan, debit, 
waktu serta angkutan sedimen pada sungai. 
Tolak ukur kerusakan Daerah Aliran Sungai 
adalah besarnya angkutan sedimen di sungai 
yang salah satunya diakibatkan oleh agradasi. 
Pengelolaan terhadap angkutan sedimen 
diperlukan mengingat dampak yang 
ditimbulkan sangat besar terhadap 
infrastruktur, perubahan penampang  sungai  
di  bagian  hulu,  yang  akhirnya dapat  
berakibat  banjir  dan   terganggunya   
transportasi   air.  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
ini adalah : 
1. Proses terjadinya agradasi pada hulu. 
2. Mengetahui kecenderungan dasar sungai 
sebagai akibat terjadinya perubahan waktu 
pengaliran dan perubahan debit. 
3. Pengaruh variasi bangunan pada proses 
agradasi. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Sungai 
Sungai merupakan jalur aliran air diatas 
permukaan bumi yang disamping 
mengalirkan air juga mengangkut sedimen 
yang terkandung dalam air sungai 
tersebut.Akan tetapi disamping fungsinya 
sebagai saluran drainase, dan dengan adanya 
air yang mengalir didalamnya, sungai 
menggerus tanah dasarnya secara terus 
menerus sepanjang masa eksistensinya dan 
terbentuk lembah sungai. 
2. Debit Aliran 
Menurut Bambang Triadmodjo (2003), 
untuk menentukan debit aliran dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
  2 
Q = V. A       
  
Dimana : Q = debit aliran (m
3
/det) 
  V = Kecepatan aliran (m/det) 
    A = Luas penampang basah (m
2
) 
 
3. Bangunan Pengendali Sedimen 
Bangunan pengendali sedimen berfungsi 
untuk memperlambat proses sedimentasi 
adalah dengan mengadakan pekerjaan teknik 
sipil untuk mengendalikan gerakannya 
menuju bagian sungai di sebelah hilir. 
Pekerjaan teknik sipil tersebut berupa 
pembangunan bendung penahan (check dam), 
kantong lahar, bendung pengatur (sabo dam), 
bendung konsolidasi serta pekerjaan 
normalisasi alur sungai dan pengendalian 
erosi di lereng-lereng pegunungan.  
 
4. Agradasi 
Agradasi yaitu penumpukan bahan-bahan 
yang terjadi oleh karena gaya  
angkut berhenti, misalkan karena lereng tem
pat berlangsungnya pengangkutan tidak lagi 
berlanjut melainkan berubah menjadi datar. 
Maka pada tempat tersebut 
akan terjadi penumpukan bahan dan permuka
an tanah menjadi lebih tinggi dibanding 
dengan permukaan asal. Agradasi juga sering 
terjadi ketika debit solid lebih besar daripada 
kemampuan transport sedimen sehingga 
terjadi deposisi sedimen yang 
mengakibatkan dasar sungi menjadi naik. 
Contoh lain dari agradasi adalah pasokan 
sedimen dari hulu bertambah, debit aliran air 
berkurang dan kenaikan dasar sungai si suatu 
titik di hilir. 
 
Tabel 1 :  Proses penggerusan dan Pengendapan 
Perbandingan 
Jumlah T 
(kapasitas 
transport) 
Proses yang terjadi 
Sedimen Dasar 
T1 = T2 Seimbang Stabil 
T1 < T2 Gerusan Degradasi 
T1 > T2 Pengendapan Agradasi 
 
Adapun faktor-faktor penentu angkutan 
sedimen ( Cahyono, 2007), yaitu: 
 Sifat-sifat aliran air (flow characteristic) 
 Sifat-sifat sedimen (sedimen 
characteristic) 
 Pengaruh timbal balik (interaction) 
Kedalaman gerusan setempat akibat 
pemasangan krib perlu dikontrol agar 
penurunan dasar sungai dapat dikendalikan.  
METODE  PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Teknik Sipil Keairan yang 
berlokasi digedung Pusat Kegiatan penelitian 
(PKP) Universitas Hasanuddin dan Pada 
penelitian ini digunakan jenis penelitian 
Eksperimental. Pada penelitian ini, bahan 
yang digunakan sebagai pembentuk saluran 
adalah pasir. Saluran berbentuk trapesium 
dengan lebar dasar 50 cm.  
Bahan dan Alat 
Pada penelitian studi model cincin 
berpori sebagai pelindung gerusan pada pilar 
jembatan  dengan berbagai peralatan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Bahan dan alat penelitian 
Keterangan : 
1. Pompa sentrifugal berkapasitas 1050 
ltr/menit. 
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Gambar 2. Pompa air 
 
2. jaringan pipa PVC 3” 
3. Stop kran 
4. Bak penampungan air kapasitas 12m3 
5. Pintu Thompson 
6. Pintu ukur untuk mengatur debit yang 
dialirkan 
 
 
 
Gambar 3. Pintu air 
 
7. Saluran dengan panjang 20 meter, lebar 
dasar 0,50 meter  dan tinggi  0,20 meter.  
8. Bak sirkulasi air dengan kapasitas 12m3 
9. Pasir sebagai bahan pembentuk saluran. 
 
 
Gambar 4. Detail Pilar 
 
Prosedur perolehan data diperoleh dengan 
cara sebagai berikut:  
1. Langkah awal ialah melakukan kalibrasi 
terlebih dahulu pada peralatan percobaan. 
2. Selanjutnya sedimen diletakkan di tengah-
tengah flume yang dilanjutkan dengan 
pembuatan model saluran dengan skala dan 
kemampuan pompa yang akan digunakan. 
3. Setelah semua komponen siap, running 
dimulai dengan menyalakan pompa 
sirkulasi terlebih dahulu sampai aliran 
permukaan pada saluran menjadi stabil.  
4. Mengukur tinggi permukaan air 
menggunakan mistar dan kecepatan 
aliran dengan menggunakan current 
meter pada daerah hulu, tengah, dan hilir 
daerah penelitian. 
5.  Biarkan air mengalir sesuai dengan 
waktu penelitian yang ditentukan,lalu 
matikan pompa air. Air sisa/kotor 
dikeluarkan dari saluran dan bak sirkulasi 
melalui pipa pembuang. 
6.  Tunggu sampai air pada permukaan 
saluran mongering,kemudian ukur tinggi 
perubahan permukaan dasar saluran. 
7.  Prosedur 1-6 diulangi pada variasi debit 
(Q), dan waktu pengalirannya (t). 
8.  Prosedur 1-6 diulangi dengan variasi 
bangunan tiang lainnya.  
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Data Pengujian Agradasi 
Tipe Tiang 1 ( jarak 5 cm) Tipe Tiang 2 ( jarak 3 cm)  
 
Gambar 5. Model Simulasi Penelitian 
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Gambar 6. Pias 1-25 
 
Dari hasil data ukur elevasi dasar 
saluran dapat diperoleh informasi sebagai 
berikut : 
1. Kondisi permukaan dasar saluran dengan 
bukaan 1(Q1) 
a. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 1(Q1) type 1 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi 
pada waktu 5 menit di bagian hulu bangunan 
pada titik pengamatan P1, terjadi agradasi 
dan degradasi rata-rata sebesar 0,4cm dan -
0,167cm. Ketika 10 menit berjalan, agradasi 
dan degradasi rata-rata  pada P1 sebesar 
0,5cm dan -0,1cm. Pada titik pengamatan P1 
terjadi agradasi dan degradasi rata-rata 
sebesar 0,483cm dan -0,35cm ketika 15 
menit berjalan. 
 
 
Gambar 8. Kontur saluran ( profil P1-P25 ) 
pada bukaan 1 t=5 menit. 
 
b. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 1(Q1) type 2 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi pada 
waktu 5 menit di bagian hulu bangunan pada 
titik pengamatan P1, yang terjadi hanya 
agradasi rata-rata sebesar 0,360cm. Ketika 
10 menit berjalan, tidak ada agradasi yang 
terjadi pada P1 hanya degradasi rata-rata 
sebesar -0,422. Pada titik  pengamatan P1 
terjadi agradasi dan degradasi rata-rata 
sebesar 0,150cm dan -0,6cm ketika 15 menit 
berjalan. 
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Gambar 10. Kontur saluran ( profil P1-
P25 ) pada bukaan 1 t=5 menit. 
 
2. Kondisi permukaan dasar saluran dengan 
bukaan 1,5(Q2) 
a. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 1,5 (Q2) type 1 
 
 
 
Gambar 11. Grafik hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi 
pada waktu 5 menit di bagian hulu bangunan 
pada titik pengamatan P1, terjadi agradasi 
dan degradasi rata-rata sebesar 0,271cm dan 
-0,2cm. Ketika 10 menit berjalan, agradasi 
dan degradasi rata-rata  pada P1 sebesar 
0,133cm dan -0,28cm. Pada titik pengamatan 
P1 terjadi agradasi dan degradasi rata-rata 
sebesar 0,4cm dan -0,25cm ketika 15 menit 
berjalan. 
 
 
 
Gambar 12. Kontur saluran ( profil P1-
P25) pada bukaan 1,5 t=5 menit. 
 
b. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 1,5(Q2) type 2 
 
 
 
Gambar 13. Grafik hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi pada 
waktu 5 menit di bagian hulu bangunan pada 
titik pengamatan P1, terjadi agradasi rata-
rata sebesar 0,36 cm. Ketika 10 menit 
berjalan, tidak ada agradasi yang terjadi dan 
hanya degradasi rata-rata  pada P1 sebesar -
0,475cm. Pada titik pengamatan P1 terjadi 
agradasi dan degradasi rata-rata sebesar 
0,15cm dan -0,15cm ketika 15 menit berjalan. 
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Gambar 14. Kontur saluran ( profil P1-
P25) pada bukaan 1,5 t=5 menit. 
 
3. Kondisi permukaan dasar saluran dengan 
bukaan 2(Q3) 
a. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 2(Q3) type 1 
 
 
 
Gambar 15. Grafik hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi pada 
waktu 5 menit di bagian hulu bangunan pada 
titik pengamatan P1, terjadi agradasi dan 
degradasi rata-rata sebesar 0,3cm dan -0,3cm. 
Ketika 10 menit berjalan, agradasi dan 
degradasi rata-rata  pada P1 sebesar 0,2cm 
dan -0,85cm. Pada titik pengamatan P1 tidak 
ada terjadi agradasi dan hanya degradasi 
rata-rata sebesar -1,109cm ketika 15 menit 
berjalan. 
 
 
 
Gambar 16. Kontur saluran ( profil P1-
P25) pada bukaan 2 t=5 menit. 
 
b. Kondisi permukaan dasar saluran 
dengan bukaan 2(Q3) type 2 
 
 
 
Gambar 17. Grafik hubungan kedalaman 
gerusan P1 terhadap waktu pengaliran 
 
Perubahan dasar saluran yang terjadi pada 
waktu 5 menit di bagian hulu bangunan pada 
titik pengamatan P1,tidak ada terjadi 
agradasi dan degradasi rata-rata sebesar -
0,389cm. Ketika 10 menit berjalan, tidak ada 
terjadi agradasi dan degradasi rata-rata  pada 
P1 sebesar -0,5cm. Pada titik pengamatan P1 
tidak ada terjadi agradasi dan hanya 
degradasi rata-rata sebesar -1,055cm ketika 
15 menit berjalan. 
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Gambar 18. Kontur saluran ( profil P1-
P25 ) pada bukaan 2 t=5 menit 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
 Dari penelitian yang dilakukan dapat di 
ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses terjadinya agradasi pada hulu 
diakibatkan karena gaya angkut sedimen 
yang berhenti sehingga terjadi 
penumpukan pasir dan permukaan dasar 
saluran menjadi lebih tinggi 
dibandingkan permukaan sebelumnya 
2. Terjadinya agradasi dipengaruhi oleh 
waktu pengaliran: (a) Secara umum pada 
waktu pengaliran 5 menit permukaan 
dasar saluran cenderung mengalami 
agradasi, (b) Sedangkan pada waktu 
pengaliran 10 menit kondisi permukaan 
dasar saluran cenderung mengalami 
agradasi dan degradasi,dan (c) Pada 
waktu pengaliran 15 menit agradasi pada 
permukaan dasar saluran semakin sedikit 
dan cenderung mengalami degradasi. 
3. Semakin lama pengaliran air, semakin 
sedikit pula agradasi yang terjadi, bahkan 
sama sekali tidak ada agradasi yang 
terjadi. Sebaliknya semakin cepat waktu 
pengaliran semakin banyak agradasi 
yang terjadi. 
 
 
 
4. Pengaruh variasi bangunan pada proses 
agradasi dapat disimpulkan bahwa 
semakin rapat jarak antar tiang semakin 
kecil kemungkinan agradasi yang terjadi. 
Sebaliknya semakin besar jarak antar 
tiang,semakin banyak pula agradasi yang 
terjadi.  
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